Al Tasyree

Jurnal Bisnis, Keuangan dan Ekonomi Syariah
P-ISSN: 2086-0943 | E-ISSN: 2086-0943
Volume 16 No o1 Tahun 2024 Hlm. 152-168

Performa Bank Syariah: Analisis Kinerja BPRS Kota dan
Kabupaten Bekasi Tahun Buku 2022-2023

Inna Imanestia Habibaht

ekonomi terbesar di Asia Tenggara
(Risalah & Puspaningtyas, 2023). Seiring
dengan pertumbuhan ekonomi yang
pesat, sektor perbankan di Indonesia
telah berkembang secara signifikan
(Pramono & Suzuki, 2020). Namun,
sektor  perbankan syariah  masih
menghadapi berbagai tantangan
meskipun potensinya sangat besar.

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh perbankan syariah adalah
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Batan No.2. Jakarta Penelitian ini bertujuan melakukan analisis terhadap performa Bank Syariah dengan
Selata£1 (,Zilan dak menggunakan pendekatan analisis Kinerja Bank Perekonomian Rakyat Syariah.
Jakarta Selatan Penelitian ini mengambil objek BPRS yang berdomisili di Kota dan Kabupaten Bekasi
innaimanestia@pti dengan Tahun Buku 2022-2023 yang dipublikasikan pada website Otoritas Jasa
Ec Ei Keuangan Republk (OJK). Metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif menjadi
' instrument peneltian ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa beberapa bank
BPRS mengalami penurunan kinerja, sementara yang lain mengalami peningkatan.
Hal ini menunjukkan bahwa bank harus terus berinovasi dan mengembangkan
strategi yang lebih efektif untuk menghadapi berbagai tantangan dalam industri
perbankan syariah. Penelitian ini menyarakan untuk meningkatkan -efisiensi
operasional, mengembangkan produk dan layanan yang lebih inovatif, dan
meningkatkan kemampuan dalam mengelola risiko.
Kata Kunci: Performa; Bank Syariah; BPRS; Bekasi; Publikasi; OJK
Pendahuluan keraguan masyarakat terhadap
. kesyariahan produk dan layanan yan
Indonesia adalah negara dengan oo p . Y yans
. . . ditawarkan (Gani, 2020). Banyak
populasi terbesar keempat di dunia dan .
nasabah masih meragukan apakah

prinsip-prinsip  syariah  benar-benar
diterapkan dalam operasional bank
syariah (Mohammad, 2020). Hal ini
menyebabkan rendahnya tingkat
kepercayaan dan partisipasi masyarakat
dalam menggunakan layanan perbankan
syariah.

Industri perbankan syariah memiliki
peran penting dalam perekonomian
Indonesia (Choudhury, 2016). Selain
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menyediakan alternatif sistem
perbankan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam, perbankan syariah juga
dapat berkontribusi pada inklusi
keuangan dan stabilitas ekonomi.
Dengan sistem yang lebih adil dan etis,
perbankan syariah diharapkan dapat
menarik lebih banyak nasabah, terutama
dari kalangan umat Islam yang ingin
mematuhi ajaran agama mereka dalam
hal keuangan.

BPRS adalah bagian dari industri
perbankan syariah yang berfokus pada
pembiayaan masyarakat kecil dan
menengah (Pawiati & Nadiyah Faiqoh,
2023). BPRS memiliki peran penting
dalam  mendukung pengembangan
ekonomi lokal dengan memberikan akses
pembiayaan kepada sektor-sektor yang
tidak terjangkau oleh bank konvensional
(Filianti et al., 2020). Seperti halnya di
wilayah Jabodetabek, BPRS berperan
dalam mendukung usaha kecil dan
menengah (UKM) serta membantu
mengurangi kemiskinan melalui
berbagai produk pembiayaan syariah.

Wilayah Bekasi dipilih sebagai fokus
penelitian karena merupakan kota
penyangga Jakarta pusat ekonomi
Indonesia dan memiliki konsentrasi
tinggi dari berbagai institusi keuangan,
termasuk BPRS. Selain itu, Bekasi
memiliki beragam masyarakat dengan
kebutuhan dan perilaku keuangan yang
kompleks, sehingga memberikan
gambaran yang komprehensif tentang
kinerja BPRS di daerah perkotaan yang
dinamis.

Berbagai penelitian telah menunjukkan
bahwa meskipun perbankan syariah
memiliki  potensi  besar, banyak
tantangan yang harus dihadapi, seperti
regulasi yang belum optimal, kurangnya
edukasi masyarakat, dan persaingan
dengan bank konvensional. Ada juga gap
antara teori ideal perbankan syariah dan
praktik yang terjadi di lapangan, seperti
penerapan prinsip syariah yang belum
sepenuhnya sesuai dengan aturan.

Salah satu kendala utama yang dihadapi
perbankan syariah di Indonesia adalah
minimnya dukungan dari pemerintah
dalam bentuk regulasi dan kebijakan
yang proaktif. Hal ini menyebabkan bank
syariah seringkali harus bersaing dengan
bank konvensional yang memiliki
dukungan lebih besar, baik dari segi
regulasi maupun sumber daya.

Kinerja bank syariah seringkali dinilai
dari berbagai rasio keuangan, seperti
Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE), Non-Performing
Financing (NPF), dan Financing to
Deposit Ratio (FDR). Masalah utama
yang dihadapi adalah bagaimana
meningkatkan kinerja keuangan sambil
tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah
dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk dan
layanan yang ditawarkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
kinerja BPRS di wilayah Jabodetabek
berdasarkan rasio keuangan yang
relevan?; (2) Apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja BPRS di wilayah
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tersebutBagaimana persepsi masyarakat
terhadap kesyariahan dan kepercayaan
terhadap BPRS di wilayah Jabodetabek?
(3) Bagaimana peran dukungan
pemerintah  dalam  mempengaruhi
kinerja BPRS di wilayah Jabodetabek?
(4) Apa saja strategi yang dapat diambil
untuk meningkatkan kinerja dan
kepercayaan masyarakat terhadap BPRS
di wilayah Jabodetabek? (4) Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memahami lebih dalam
mengenai kinerja BPRS di wilayah

Jabodetabek dan memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi
pengembangan industri  perbankan
syariah di Indonesia.
Literatur Review
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) memiliki peran yang signifikan
dalam perekonomian Indonesia,
terutama dalam mendukung usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Sofyan (2021) menunjukkan bahwa
selama pandemi COVID-19, Kkinerja
BPRS tetap sehat dan terus tumbuh
secara positif. Hal ini tercermin dari
pertumbuhan aset BPRS sebesar 4,74%
dan peningkatan simpanan sebesar
9,49% pada Oktober 2020. Kinerja yang
stabil ini menunjukkan resiliennya BPRS
dalam menghadapi tantangan ekonomi
global yang disebabkan oleh pandemi.

Pawiati & Nadiyah Faiqoh (2023)
membahas efisiensi dan kompetisi
terhadap margin bank  dengan

membandingkan BPR dan BPRS di
Indonesia. Studi ini menemukan bahwa
biaya operasional terhadap pendapatan
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operasional (BOPO) dan indeks Lerner
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Net Interest Margin (NIM) baik pada
BPR maupun BPRS. Hasil ini
mengindikasikan ~ bahwa efisiensi
operasional dan tingkat kompetisi adalah
faktor kunci yang mempengaruhi
profitabilitas kedua jenis bank tersebut.

Pengalaman Kkerja juga menjadi faktor
penting dalam kinerja BPRS. Ningrum &
Amalia (2024)meneliti pengaruh
pengalaman kerja terhadap disiplin kerja
karyawan di BPRS Puduarta Insani
Tembung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja baik secara parsial maupun
simultan. Ini menunjukkan bahwa
karyawan dengan pengalaman kerja yang
lebih lama cenderung memiliki disiplin
kerja yang lebih tinggi, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja
operasional BPRS.

Dalam konteks pemberdayaan ekonomi,
ITham & Yanti (2015) menyoroti peran
BPRS dalam mengembangkan UMKM di
Kota Palopo. Penelitian ini menemukan
bahwa BPRS telah  memberikan
kemudahan kredit usaha kepada
nasabahnya melalui sistem bagi hasil,
yang berkontribusi positif terhadap
pengembangan UMKM. Hal ini
menunjukkan pentingnya peran BPRS
dalam mendukung sektor ekonomi lokal
dan  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat.
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Sedangkan, Winarso et al. (2020)
menganalisis pengaruh Non-Performing
Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap Return on Assets (ROA)
pada BPR di Kota Bandung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa NPL
memiliki pengaruh signifikan terhadap
ROA, sementara LDR tidak berpengaruh
signifikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa manajemen risiko  kredit
merupakan aspek kritis dalam menjaga
kinerja keuangan BPR.

Saputra et al. (2023) membahas tentang
dinamika penilaian kesehatan bank
syariah dengan menggunakan dasar
hukum yang berlaku. Penelitian ini
menemukan bahwa penilaian kesehatan
BPRS didasarkan pada Peraturan Bank
Indonesia No.9/17/PBI/2007 tentang
Sistem Penilaian Kesehatan Bank
Perkreditan Rakyat berdasarkan Prinsip
Syariah. Penilaian kesehatan ini penting
untuk  memastikan bahwa  BPRS
beroperasi sesuai dengan prinsip syariah
dan menjaga tingkat kesehatan
keuangan yang stabil.

H. Lubis (2023) meneliti pengaruh
faktor individu dan organisasi terhadap
motivasi kerja karyawan di BPRS
Hasanah Pekanbaru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor individu
seperti kompetensi karyawan dan
dukungan  organisasi  berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja.
Motivasi kerja yang tinggi akan
mendorong kinerja yang lebih baik, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan
efektivitas operasional BPRS.

Melati et al. (2023) mengkaji pengaruh

pembiayaan musyarakah dan
murabahah terhadap profitabilitas BPRS
di Indonesia. Hasil penelitian

menunjukkan  bahwa  pembiayaan
musyarakah memiliki pengaruh negatif
signifikan  terhadap  profitabilitas,
sementara pembiayaan murabahah
berpengaruh positif signifikan. Secara
simultan, kedua jenis pembiayaan ini
berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas BPRS,  menunjukkan
pentingnya diversifikasi produk
pembiayaan untuk meningkatkan kinerja
keuangan.

Dari analisis literatur di atas, dapat
dipahami = bahwa  kinerja = BPRS
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk efisiensi operasional,
pengalaman kerja karyawan, manajemen
risiko kredit, dukungan pemberdayaan
ekonomi, penilaian kesehatan bank,
serta diversifikasi produk pembiayaan.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengembangkan strategi yang dapat
meningkatkan  kinerja BPRS dan
memperkuat kontribusinya terhadap
perekonomian Indonesia.

Kinerja Keuangan Bank Syariah

Kinerja keuangan bank syariah adalah
indikator  penting dalam  menilai
kesehatan dan stabilitas institusi
keuangan syariah (Irawati & Sitohang,
2023). Untuk Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS), berbagai rasio keuangan
digunakan untuk mengukur kinerja yang
mencakup aspek permodalan, risiko
kredit, efisiensi operasional,
profitabilitas, dan likuiditas (Sagantha,

155



Performa Bank Syariah: Analisis Kinerja BPRS ...

Inna Imanestia Habibah

2020). Penelitian ini akan mengulas
beberapa rasio keuangan utama yang
umum digunakan dalam mengukur
kinerja BPRS, yaitu KPMM, PPAP, NPF
neto, NPF gros, ROA, BOPO, ROE, NI,
FDR, dan Cash Ratio, beserta nilai
idealnya menurut literatur terbaru.

KPMM (Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum)

KPMM adalah rasio yang mengukur
kecukupan modal bank dalam menutupi
risiko yang dihadapi. Idealnya, menurut
Lestari (2021)KPMM untuk bank syariah
berada di atas 8% sesuai dengan Basel 111
dan regulasi OJK. Sucipto
(2022)menjelaskan bahwa KPMM yang
lebih tinggi mencerminkan ketahanan
yang lebih baik terhadap guncangan
ekonomi. Tingkat KPMM yang memadai
membantu bank dalam
mempertahankan stabilitas keuangan
dan operasionalnya.

PPAP (Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif)

PPAP adalah cadangan yang dibentuk
untuk mengantisipasi kerugian dari
aktiva produktif. Nilai ideal PPAP
bervariasi, namun harus cukup untuk
menutupi risiko kredit yang dihadapi.
Putri & Iradianty (2020) menyatakan
bahwa PPAP yang tinggi menunjukkan
kesiapan bank dalam menghadapi

kerugian dari kredit bermasalah.
Regulasi di  Indonesia  biasanya
mengharuskan bank membentuk

cadangan sebesar 1% hingga 100% dari
aktiva produktif tergantung pada
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kualitas dana yang disalurkan pada
pembiayaan.

NPF Neto dan NPF Gros (Non-
Performing Financing)

Non Performing Financing (NPF) Gross
dan NPF Neto adalah dua konsep yang
digunakan untuk mengukur kualitas
pembiayaan di bank syariah (Filianti et
al., 2020). Berikut adalah perbedaan
antara keduanya:

NPF Gross

Merupakan jumlah pembiayaan yang
termasuk dalam kategori perhatian
khusus, kurang lancar, diragukan, dan
macet. Ini mencakup semua pembiayaan
yang tidak berjalan sesuai dengan
rencana, termasuk yang sedang
dipertimbangkan untuk dilunasi atau
yang sudah macet (Hendriawan et al.,
2024). NPF Gross dihitung dengan
membagi jumlah pembiayaan yang
bermasalah dengan total pembiayaan
yang disalurkan. Menurut Peraturan
Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004,
NPF Gross maksimal 5% adalah angka
toleran bagi kesehatan suatu bank.
Semakin tinggi NPF Gross, semakin
tidak sehat bank tersebut karena NPF
yang tinggi dapat menyebabkan
penurunan laba yang akan diterima oleh
bank.

NPF Neto
Merupakan  perbandingan antara
pembiayaan yang memiliki kualitas

kurang lancar, diragukan, dan macet
dengan pembiayaan yang telah dilunasi.
NPF Neto dihitung dengan mengurangi
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jumlah pembiayaan yang telah dilunasi
dari  jumlah  pembiayaan  yang
bermasalah. Ini memberikan gambaran
yang lebih akurat tentang kualitas
pembiayaan yang sebenarnya, karena
menghilangkan pembiayaan yang telah
dilunasi dari total pembiayaan yang
bermasalah. NPF Neto juga digunakan
untuk mengukur resiko kegagalan dari
pembiayaan, dimana semakin rendah
NPF Neto, semakin sehat bank tersebut
(Novianti, 2022). Idealnya, NPF Neto
harus di bawah 2%, sedangkan NPF Gros
harus di bawah 5% (Filianti et al., 2020).
NPF yang rendah menunjukkan bahwa
bank memiliki kualitas pembiayaan yang
baik dan manajemen risiko yang efektif.
NPF yang tinggi dapat menandakan
adanya masalah dalam pengelolaan
kredit bank, yang dapat berdampak
negatif pada profitabilitas dan likuiditas.
NPF Gross memberikan gambaran
keseluruhan tentang jumlah pembiayaan
yang bermasalah, sedangkan NPF Neto
memberikan gambaran yang lebih
spesifik tentang kualitas pembiayaan
yang sebenarnya setelah
mempertimbangkan pembiayaan yang
telah dilunasi.

ROA (Return on Assets)

ROA mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari asetnya. ROA
yang ideal untuk bank syariah adalah
sekitar 1,5% hingga 2,5% (Asy-Syaffa et
al., 2020). ROA yang tinggi
menunjukkan efisiensi bank dalam
mengelola aset untuk menghasilkan laba.
Bank dengan ROA yang tinggi biasanya

memiliki strategi investasi yang baik dan
manajemen aset yang efisien.

BOPO (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan
Operasional)

BOPO adalah rasio yang mengukur
efisiensi operasional bank. Nilai ideal
BOPO adalah di bawah 90% (Ichsan &
Reswanty, 2021). Semakin rendah rasio
ini, semakin efisien operasional bank.
BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa

biaya operasional mendominasi
pendapatan, yang dapat
mengindikasikan  inefisiensi  dalam
operasional bank.

ROE (Return on Equity)

ROE mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari ekuitasnya. ROE
yang ideal untuk bank syariah adalah
sekitar 15% hingga 20% (Asy-Syaffa et
al., 2020). ROE yang tinggi
menunjukkan bahwa bank mampu
memberikan pengembalian yang baik
kepada pemegang sahamnya (Novianti,
2022). ROE yang tinggi juga
mencerminkan manajemen yang efektif
dan strategi bisnis yang baik.

NI (Net Income)

Net Income atau laba bersih adalah
indikator langsung dari profitabilitas
bank. Rahayu (2017) menyatakan bahwa
nilai ideal dari NI harus menunjukkan
pertumbuhan yang konsisten. NI yang
tinggi menunjukkan bahwa bank mampu
menghasilkan laba yang signifikan
setelah mengurangi semua biaya dan
pajak. Bank dengan NI yang tinggi
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biasanya memiliki portofolio produk
yang baik dan manajemen yang efisien.

FDR (Financing to Deposit Ratio)

FDR mengukur kemampuan bank dalam
menyalurkan dana yang dihimpun dari
deposan menjadi pembiayaan. FDR yang
ideal adalah antara 80% hingga 90%
(Ichsan & Reswanty, 2021). FDR yang
terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
menjadi  indikasi masalah dalam
likuiditas atau manajemen pembiayaan
bank. FDR yang optimal mencerminkan
keseimbangan antara likuiditas dan
profitabilitas bank.

Cash Ratio

Cash Ratio mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan kas dan setara kas.
Nilai ideal Cash Ratio adalah sekitar 10%
hingga 20% (Roziq et al., 2020). Cash
Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa
bank memiliki likuiditas yang baik dan
siap untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio ini penting untuk
memastikan  bahwa  bank  dapat
mengatasi kebutuhan likuiditas
mendadak tanpa harus menjual aset lain
dengan kerugian.

Rasio keuangan merupakan alat penting
dalam menilai kinerja keuangan bank
syariah, khususnya BPRS (R. H. Lubis,
2023). Setiap rasio memberikan
perspektif yang berbeda tentang aspek
keuangan bank, mulai dari permodalan,
risiko kredit, efisiensi operasional,
hingga likuiditas (R. H. Lubis, 2020).
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Dengan memahami dan menganalisis
berbagai rasio ini, manajemen bank dan
pemangku kepentingan dapat membuat
keputusan yang lebih baik wuntuk
meningkatkan kinerja dan stabilitas
bank. Analisis yang komprehensif
terhadap rasio-rasio ini juga membantu
dalam mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dan strategi yang
perlu diadopsi untuk mencapai tujuan
keuangan bank.

Penelitian terdahulu yang relevan

Studi Rasio Kinerja Bank BPRS di
Wilayah seperti DKI Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang dan Bekasi Tahun
Buku 2023 dapat dibandingkan dengan
berbagai penelitian sebelumnya untuk

memberikan gambaran yang lebih
komprehensif.
Mohammad Sofyan (2021)

menunjukkan bahwa BPR dan BPRS
masih dalam kondisi sehat selama
pandemi Covid-19 dengan pertumbuhan
positif pada aset dan simpanan. Suci
Pawiati dan Pawiati & Nadiyah Faiqoh
(2023) membandingkan pengaruh biaya
operasional  terhadap  pendapatan
operasional (BOPO) dan indeks Lerner
terhadap Net Interest Margin (NIM)
antara BPR dan BPRS di Indonesia,
menemukan perbedaan signifikan antara
kedua jenis bank tersebut. Sulistia
Ningrum dan Alfi Amalia (2021)
Ningrum & Amalia (2024) meneliti
pengaruh pengalaman kerja terhadap
disiplin kerja karyawan pada BPRS
Puduarta Insani Tembung dan
menemukan pengaruh signifikan secara
parsial dan simultan.
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ITham & Yanti (2015) meneliti peranan
BPRS dalam pemberdayaan UMKM di
Palopo dan menemukan bahwa BPRS
memberikan kemudahan kredit usaha
melalui sistem bagi hasil. Winarso et al.
(2020) menganalisis pengaruh Non-
Performing Loan (NPL) dan Loan to
Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja
BPR di Bandung dan menemukan bahwa
NPL berpengaruh signifikan terhadap
Return on Assets (ROA). Saputra et al.
(2023) membahas dasar hukum
penilaian kesehatan Bank Syariah
dengan pendekatan kualitatif dan
menemukan pentingnya regulasi dalam
memelihara kesehatan bank. H. Lubis
(2023) meneliti pengaruh faktor individu
dan organisasi terhadap motivasi kerja
karyawan BPRS Hasanah Pekanbaru dan
menemukan kontribusi signifikan dari
kedua faktor tersebut terhadap motivasi
kerja. Melati et al. (2023) menguji
pengaruh pembiayaan musyarakah dan
murabahah terhadap profitabilitas BPRS
dan menemukan bahwa pembiayaan
murabahah berpengaruh positif
signifikan. Ahmad Roziq et al. (2020)
membandingkan kinerja keuangan BPR
konvensional dan syariah di Jawa Timur,
menemukan bahwa kualitas aset
memiliki pengaruh signifikan. Ichsan &
Reswanty (2021) juga telah menganalisis
pengaruh FDR, NPF, CAR, dan BOPO
terhadap ROA pada BPRS dan
menemukan pengaruh signifikan secara
simultan dari variabel-variabel tersebut.
Semua penelitian ini memberikan
konteks yang lebih luas dan mendalam
terhadap analisis rasio kinerja BPRS di
Jabodetabek tahun 2023.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
dan menganalisis kinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di
wilayah Kota dan Kabupaten Bekasi
selama tahun buku 2022 hingga 2023
menggunakan metode  kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah studi dokumentasi melalui
laporan keuangan tahunan BPRS yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh = masing-masing
BPRS.

https://www.ojk.go.id/id/kanal /perban
kan/data-dan-statistik/laporan-
keuangan-perbankan/Default.aspx

Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh BPRS yang beroperasi di wilayah
Kota dan Kabupaten Bekasi selama
periode tersebut, dipilih dengan teknik
purposive sampling untuk memastikan
ketersediaan dan kelengkapan data.

Penelitian ini mengulas beberapa rasio
keuangan utama yang umum digunakan
dalam mengukur kinerja BPRS, yaitu
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM), Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP), Net Non-
Performing Financing (NPF Neto), Gross
Non-Performing Financing (NPF Gros),
Return on Assets (ROA), Biaya
Operasional  terhadap  Pendapatan
Operasional (BOPO), Return on Equity
(ROE), Net Income (NI), Financing to
Deposit Ratio (FDR), dan Cash Ratio.
Nilai ideal untuk masing-masing rasio
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ditetapkan berdasarkan literatur terbaru
dan regulasi OJK. Misalnya, KPMM
minimal 8%, NPF neto dan gros < 5%,
ROA = 1.5%, BOPO < 70%, dan ROE >
10%.

Data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif
untuk menggambarkan kondisi rasio
keuangan BPRS. Analisis ini mencakup
perhitungan rata-rata, median,
maksimum, minimum, dan standar
deviasi untuk setiap rasio keuangan.
Hasil analisis akan dibandingkan dengan
nilai ideal yang telah ditetapkan untuk
menilai kinerja keuangan BPRS. Teknik
analisis ini membantu dalam
menggambarkan kinerja operasional
BPRS dan memberikan wawasan tentang
efisiensi, profitabilitas, dan risiko kredit
yang dihadapi oleh bank tersebut.

Referensi yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup literatur terbaru
dari tahun 2016 hingga 2024, termasuk
jurnal akademik, buku teks, laporan
penelitian, dan regulasi dari OJK.
Langkah-langkah penelitian meliputi
pengumpulan data, pengolahan data
dengan software statistik seperti
Microsoft Excel atau SPSS, analisis data,
interpretasi hasil, dan penyusunan
laporan penelitian. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas dan
komprehensif tentang kinerja keuangan
BPRS di wilayah Kota dan Kabupaten
Bekasi selama tahun buku 2022 hingga
2023, serta memberikan rekomendasi
untuk peningkatan kinerja di masa
mendatang.
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Data Publikasi Perbankan dan Kinerja
Bank BPRS di Kabupaten dan Kota
Bekasi untuk tahun 2023 dan 2022
menunjukkan beberapa indikator kinerja
utama dari enam Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) yang berlokasi di
Jawa Barat.

PT. BPRS Amanah Insani
(Kabupaten Bekasi)

Pada tahun 2023, asetnya mencapai
68.893.262 ribu rupiah, dengan laba
negatif sebesar -370.939 ribu rupiah,
menunjukkan penurunan signifikan
dibandingkan laba positif sebesar
737.964 ribu rupiah pada tahun 2022.
Modal tetap stabil di 28.000.000 ribu
rupiah. KPPM mencapai 77,79%, PPAP
100%, dan NPF Neto serta NPF Gros
masing-masing sebesar 27,48% dan
29,35%. Rasio ROA negatif sebesar -
0,44%, BOPO tinggi di 113,54%, dan FDR
di 95,28%. Cash Ratio berada di 27,12%
(tabel data pada lampiran).

Bank Perekonomian Rakyat
Syariah Riyal Irsyadi (Kota
Bekasi)

Asetnya pada tahun 2023 sebesar
136.184.976 ribu rupiah, sedikit
meningkat dari 136.102.393 ribu rupiah
pada tahun 2022. Laba turun dari
1.194.516 ribu rupiah menjadi 690.633
ribu rupiah. Modal tetap di 15.851.386
ribu rupiah. KPPM  mengalami
penurunan drastis menjadi 20,48% dari
52,83%. PPAP turun menjadi 52,83%.
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NPF Neto dan NPF Gros masing-masing
6,50% dan 8,43%. ROA menurun
menjadi 1,93%, BOPO 87,47%, dan FDR
sedikit naik menjadi 95,8%. Cash Ratio
berada di 25,28% (tabel data pada
lampiran).

PT BPRS Harta Insan Karimah
Bekasi (Kota Bekasi)

Pada tahun 2023, asetnya tercatat
sebesar 314.217.586 ribu rupiah, turun
dari 316.511.675 ribu rupiah pada tahun
2022. Laba negatif sebesar -2.205.602
ribu rupiah dibandingkan laba kecil
sebesar 212.82 ribu rupiah pada tahun
2022. Modal tetap di 40.601.630 ribu
rupiah. KPPM turun menjadi 12,14%,
PPAP tetap 100%, dan NPF Neto serta
NPF Gros masing-masing sebesar
27,92% dan 28,81%. ROA negatif sebesar
-2,78%, BOPO tinggi di 133,67%, dan
FDR di 96,13%. Cash Ratio berada di
17,58% (tabel data pada lampiran).

PT Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Harta Insan Karimah
Cibitung (Kota Bekasi)

Aset pada tahun 2023 sebesar
554.520.855 ribu rupiah, turun dari
582.909.148 ribu rupiah pada tahun
2022. Laba naik menjadi 1.739.492 ribu
rupiah dari 1.278.328 ribu rupiah. Modal
naik menjadi 45.962.603 ribu rupiah
dari 39.710.880 ribu rupiah. KPPM
turun menjadi 17,86%, PPAP tetap 100%,
dan NPF Neto serta NPF Gros masing-
masing sebesar 14,35% dan 12,54%. ROA
sedikit naik menjadi 1,04%, BOPO
91,75%, dan FDR turun menjadi 85,67%.

Cash Ratio berada di 21,73% (tabel data
pada lampiran).

PT BPRS Artha Madani (Kota
Bekasi)

Pada tahun 2023, asetnya mencapai
459.500.545 ribu rupiah, naik dari
350.982.221 ribu rupiah pada tahun
2022. Laba turun menjadi 329.819 ribu
rupiah dari 533.087 ribu rupiah. Modal
naik menjadi 15.000.000 ribu rupiah
dari 13.268.800 ribu rupiah. KPPM naik
menjadi 13,81%, PPAP tetap 100%, dan
NPF Neto serta NPF Gros masing-
masing sebesar 1,42% dan 2,05%. ROA
turun menjadi 0,45%, BOPO 93,09%,
dan FDR naik menjadi 99,64%. Cash
Ratio berada di 15,32% (tabel data pada
lampiran).

PT. BPRS Patriot Bekasi (Kota
Bekasi)

Aset pada tahun 2023 sebesar
554.642.403 ribu rupiah, naik dari
403.672.297 ribu rupiah pada tahun
2022. Laba naik menjadi 3.339.057 ribu
rupiah dari 2.266.810 ribu rupiah. Modal
naik menjadi 78.200.000 ribu rupiah
dari 71.100.000 ribu rupiah. KPPM
turun menjadi 22,02%, PPAP naik
menjadi 330,0%, dan NPF Neto serta
NPF Gros masing-masing sebesar 1,22%
dan 2,75%. ROA naik menjadi 2,48%,
BOPO 83,29%, dan FDR naik menjadi
100,97%. Cash Ratio berada di 7,31%
(tabel data pada lampiran).

Data secara umum menunjukkan variasi
kinerja keuangan di antara BPRS di
Kabupaten dan Kota Bekasi, dengan
beberapa bank mengalami peningkatan
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aset dan modal tetapi menghadapi
tantangan dalam laba dan rasio kinerja
lainnya.

Interpretasi hasil analisis

Interpretasi data dan penjelasan terkait
dengan kinerja bank BPRS di Kota Bekasi
dan Kabupaten Bekasi dapat dilihat dari
berbagai aspek keuangan yang diukur.
Berikut adalah beberapa penjelasan yang
dapat diambil dari data tersebut:

Aset dan Laba

PT. BPRS Amanah Insani (Kabupaten
Bekasi): Asetnya meningkat, tetapi laba

menurun, menunjukkan penurunan
signifikan dibandingkan tahun
sebelumnya. Selanjutnya, Bank

Perekonomian Rakyat Syariah Riyal
Irsyadi (Kota Bekasi) asetnya sedikit
meningkat, tetapi laba menurun, dengan
penurunan  drastis pada KPPM.
Kemudian, PT BPRS Harta Insan
Karimah Bekasi (Kota Bekasi) asetnya
turun, tetapi laba negatif, menunjukkan
penurunan signifikan dibandingkan
tahun sebelumnya. PT Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Harta Insan Karimah
Cibitung (Kota Bekasi) asetnya turun,
tetapi laba naik, = menunjukkan
peningkatan keuangan. Dan PT BPRS
Artha Madani (Kota Bekasi) asetnya
naik, tetapi laba turun, menunjukkan
penurunan keuangan. Sedangkan Bank
Plat Merah Pemda Bekasi yakni PT.
BPRS Patriot Bekasi (Kota Bekasi)
asetnya naik, tetapi laba naik,
menunjukkan peningkatan keuangan.
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Berbagai bank menunjukkan penurunan
KPPM, kecuali PT. BPRS Amanah Insani
yang meningkat. Namun dari sisi PPAP,
semua bank memiliki PPAP 100%,
menunjukkan Kkinerja yang baik dalam
pengelolaan pembiayaan. Rasio NPF
Neto dan NPF Gros yang sangat kental
menunjukkan kinerja ini menunjukkan
penurunan NPF Neto dan NPF Gros,
kecuali PT. BPRS Amanah Insani yang
meningkat. Selanjutnya, ROA (Return on
Assets) semua bank di Kota dan
Kabupaten Bekasi memiliki ROA positif,
kecuali PT. BPRS Amanah Insani dan PT
BPRS Harta Insan Karima Bekasi.
Adapun BOPO, semua bank memiliki
BOPO yang tinggi, menunjukkan
kemampuan bank dalam efektivitas serta
efisiensi manajemen. Terakhir, FDR
(Funding to Deposit Ratio)
menunjukkan bawah semua bank
memiliki FDR yang tinggi, menjadi
indikator yang menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola
dana.

Cash Ratio

Bank sebagai lembaga kepercayaan
harus  selalu  bersiap  melayani
kepentingan nasabahnya. Terutama

penarikan dana penabung atau deposito
bila sudah jatuh tempo. Sehinga untuk
menjaga agar kepercayaan nasabah
terhadap bank baik dan dirasakan
nuansa profesionalnya maka semua bank
di Kota dan Kabupaten Bekasi memiliki
Cash Ratio yang berbeda-beda, dengan
PT. BPRS Patriot Bekasi yang memiliki
Cash Ratio terendah.
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Berbagai bank BPRS di Kota Bekasi dan
Kabupaten Bekasi menunjukkan kinerja
yang berbeda-beda, dengan beberapa
bank menunjukkan peningkatan dan
penurunan dalam aset dan laba. Kinerja
keuangan bank juga berbeda, dengan
beberapa bank memiliki kinerja yang
lebih baik dibandingkan yang lain.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa bank BPRS mengalami
penurunan kinerja, sementara yang lain
mengalami  peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa bank harus terus
berinovasi dan mengembangkan strategi
yang lebih efektif untuk menghadapi
berbagai tantangan dalam industri
perbankan syariah. Untuk meningkatkan
kinerja, bank harus meningkatkan
efisiensi operasional, mengembangkan
produk dan layanan yang lebih inovatif,
dan meningkatkan kemampuan dalam
mengelola risiko. Bank juga harus
meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam menghadapi
berbagai tantangan yang muncul. Untuk
meningkatkan kinerja, bank harus terus
berinovasi dan mengembangkan strategi
yang lebih efektif.
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Tabel : : Tabulasi Data dari Website OJK — Laporan Publikasi

Aset Laba Modal
Nama Bank
BPRS Kota P KPP NPF NPF
dan i Kab/Kota M PPAP (Neto (Gros ROA BOPO NI FDR CR
Kabupaten ) )
Bekasi
2023 2022 2023 2022 2023 2022
Jawa . - 113,5 27,1
Al Barat Kab Bekasi 68.893.262 58.798.32 (370.939) 737.964 38.000.00 58.000.00 78 100 27,48 29,35 0,44 4 2,64 95,28 2
RI 136184976 136102393 690633 1194516 15851386 15851386 20,48
Jawa Kota 25,2
Barat Bekasi 52,83 6,59 8,43 1,93 87,47 8,1 95,8 8
HIK Bekasi :14’217'58 :16’511’67 52’205’602 212,82 40601630 40601630 12,14
Jawa Kota - 133,6 17,5
Barat Bekasi 100 27,92 28,81 2,78 7 1,48 96,13 8
HIK 554.520.85 582.909.14 1.278.32 45.962.60 39.710.88 100,0
Cibitung R RN 1.739.492 o DA e 17,86 ’
Jawa Kota 5 8 8 3 0 0 21,7
Barat Bekasi 14,35 12,54 1,04 91,75 6,14 85,67 3
Jawa Kota
AM Barat Bekasi ‘5159'500'54 250'982'22 329.819 533.087 35'000'00 33'268'80 13,81 300,0 1,42 2,05 0,45 93,09 3,11 99,64 ;5’3
PB Jawa Kota 554.642.40 | 403.672.29 2.266.81 | 78.200.00 | 71.100.00 330,9 11,2 | 100,9
Barat Bekasi 3 e 7 : i 3.339.057 0' : 0 B 0 B 22,02 0 ’ 1,22 2,75 2,48 83,29 " ’ . ’ 7,31
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